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[bookmark: _Toc132062296]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc132062297]	3.1 Objek Penelitian
[bookmark: _Toc132062298]	3.1.1 Sejarah Pendirian
	Awal sebelum tahun 1980, Dinas bernama Kantor Perburuhan Kota Cirebon sampai dengan tahun 1981, kemudian pada tahun 1981 nomenklatur Kantor Perburuhan Kota 	Cirebon menjadi Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Cirebon sampai dengan tahun 1997. 	Pada kurun waktu tersebut, pimpinan instansi adalah Bapak Drs. Subroto Mukhtar sampai dengan tahun 2001.
	Pada tahun 2001, Kantor Dinas Tenaga Kerja menjadi Kantor Cabang Dinas Kependudukan, Catatan Sipil dan Dinas Transmigrasi Kota Cirebon dan berubah lagi Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, dan Tenaga Kerja Kota Cirebon, sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 12 Tahun 2004 tentang Pembentukan Dinas-Dinas Daerah Pada Pemerintah  Kota Cirebon yang dipimpin oleh  Drs. T.M Hidayat sampai dengan tahun 2004. Setelah Drs. T.M. Hidayat, Dinas kemudian dipimpin oleh Drs. Arman Surahman, M.Si sampai dengan tahun 2005. Tahun 2005, Drs. Sony A. Trisyantono memimpin Dinas sampai dengan tahun2008. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 14 tahun 2008 tentang Dinas-dinas Daerah pada Pemerintahan Kota Cirebon, maka kemudian dibentuk Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon. Kepala Dinas pertama Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Tranmigrasi Kota Cirebon adalah Drs. Moch. Korneli,
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M.Si (Tahun 2009 s.d. 2012), kemudian dilanjutkan oleh H. Jamaludin, S.Sos (Tahun 2012 s.d. 2014), dan digantikan lagi oleh Drs. Ferdinan Wiyoto, M.Si (Tahun 2014 s.d. 2016), kemudian dipimpin kembali oleh H. Jamaludin, S.Sos (2016 s/d 2018) yang berubah dengan adanya Perda No. 7 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon menjadi Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Cirebon, Tahun 2019 s/d September Tahun 2020 dipimpin oleh H. Iing Daiman, M.Si dan selanjutnya dipimpin oleh Dra. Hj. Santi Rahyu, M.Si  Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlidungan Anak (DSPPPA) Kota Cirebon.
	Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2021, Perangkat Daerah Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlidungan Anak (DSPPPA) Kota Cirebon mengalami perubahan perlembagaan menjadi Dinas Sosial Kota Cirebon yang berlaku sejak tanggal 3 September 2021 berdasarkan pada Perwal Kota Cirebon Nomor 22 Tahun 2021 Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon.

[bookmark: _Toc132062301]	3.1.4 Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsinya
A. Tugas Pokok 
	Dinas Sosial Kota Cirebon mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan bidang sosial, bidang pemberdayaan perempuan, bidang perlindungan anak dan bidang pemberdayaan masyarakat.
	B. Kedudukan
  	Fungsi Dinas Sosial  Kota Cirebon, yaitu :
       1.  Dinas Sosial merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang sosial.
2.	Dinas Sosial dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
	    	 	C. Fungsi
   1.   Perumusan kebijakan pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas  Pembantuan   yang diberikan kepada Daerah bidang  sosial. 
		 2.   Pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan  kepada Daerah bidang sosial. 
	 3.   Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan  Pemerintahan dan Tugas  Pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang sosial.
     4.   Pelaksana administrasi dinas dalam pelaksana urusan pemerintahan bidang  sosial; dan
	 5.   Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan  tugas  dan fungsinya.

[bookmark: _Toc132062302]3.1.5 Sub Koordinator Rehabilitasi Sosial dan Penyandang Masalah
[bookmark: _Toc132062303]Kesejahteraan Sosial
            Sub Koordinator Rehabilitasi Sosial dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial, memiliki tugas:
a.	Menyiapkan kegiatan penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup rehabilitasi sosial dan penyandang masalah kesejahteraan sosial;
           b.	Menyiapkan bahan perumusan kebijakan daerah lingkup rehabilitasi sosial dan penyandang masalah kesejahteraan sosial;
           c.	Menyiapkan manajemen kinerja pegawai dalam lingkup tanggung jawabnya;
d.	Menyiapkan fasilitasi dan koordinasi pelaksanaan tugas lingkup rehabilitasi sosial dan penyandang masalah kesejahteraan sosial;
e.	Menyiapkan kegiatan pelaksanaan kebijakan lingkup rehabilitasi sosial dan penyandang masalah kesejahteraan sosial meliputi pelaksanaan rehabilitasi sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya bukan korban HIV/AIDS dan NAPZA diluar panti sosial, pemberian layanan data dan pengaduan, pemberian layanan kedaruratan, penyediaan permakanan, sandang, alat bantu dan perbekalan kesehatan diluar panti, pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial, pemberian bimbingan sosial kepada keluarga Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya bukan korban HIV/AIDS dan NAPZA, fasilitasi pembuatan Nomor Induk Kependudukan, akta kelahiran, surat nikah dan kartu identitas anak, pemberian akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar, pemberian pelayanan penelusuran keluarga, pemberian pelayanan reunifikasi keluarga, pemberian layanan rujukan serta kerjasama antar lembaga dan kemitraan dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial;
f. Menyiapkan kegiatan bimbingan teknis dan supervisi, pemantauan, analisis, monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan lingkup rehabilitasi sosial dan penyandang masalah kesejahteraan sosial; dan
g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.

[bookmark: _Toc132062304]3.1.6 UPT
UPT pada Dinas Sosial meliputi UPT Lingkungan Pondok Sosial, Panti Persinggahan dan Loka Bina Karya, Kelas A; UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak, Kelas A; dan UPT Taman Makam Pahlawan dan Nilai-Nilai Kepahlawanan, Kelas B.
a. UPT Lingkungan Pondok Sosial, Panti Persinggahan dan Loka Bina Karya
UPT Lingkungan Pondok Sosial, Panti Persinggahan dan Loka Bina Karya pada Dinas Sosial Kota Cirebon memiliki :
a. 	Penyusunan rencana dan pedoman teknis operasional lingkungan pondok sosial, panti persinggahan dan loka bina karya;
                      b. Pelaksanaan operasional lingkungan pondok sosial, panti persinggahan dan loka bina karya yang meliputi penyediaan layanan dan pengelolaan lingkungan pondok sosial, panti persinggahan dan loka bina karya bagi masyarakat penyandang masalah kesejahteraan sosial;
                       c. Pelaksanaan ketatausahaan UPT; dan
                       d. Pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan lingkungan pondok sosial, panti persinggahan dan loka bina karya.
b. UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak
UPT Rumah Perlindungan Sosial Anak pada Dinas Sosial, mempunyai fungsi:
a.	Penyusunan rencana dan pedoman teknis operasional rumah perlindungan  sosial anak;
b.	Pelaksanaan operasional rumah perlindungan sosial anak yang meliputi penyediaan layanan dan pengelolaan rumah perlindungan sosial anak, pelayanan kesejateraan sosial, dan rehabilitasi sosial bagi anak penyandang masalah kesejahteraan sosial;
                      c.  Pelaksanaan ketatausahaan UPT; dan
                      d. 	Pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan rumah perlindungan sosial anak.
	c. UPT Taman Makam Pahlawan dan Nilai-Nilai Kepahlawanan
UPT Taman Makam Pahlawan dan Nilai-Nilai Kepahlawanan pada Dinas Sosial, mempunyai fungsi:
a. Penyusunan rencana dan pedoman teknis operasional taman makam  pahlawan dan nilai-nilai kepahlawanan;
b.	Pelaksanaan operasional taman makam pahlawan dan nilai-nilai kepahlawanan yang meliputi pengelolaan, pemeliharaan pengendalian ketertiban, keindahan dan kebersihan lingkup taman makam pahlawan serta penyuluhan nilai-nilai kepahlawanan;
c.  Pelaksanaan ketatausahaan UPT; dan
d. 	Pelaksanaan pengawasan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan kegiatan taman makam pahlawan dan nilai-nilai kepahlawanan.

[bookmark: _Toc122816189][bookmark: _Toc121317327][bookmark: _Toc121775795][bookmark: _Toc122817298][bookmark: _Toc123050230][bookmark: _Toc132062305] 3.1.7 Struktur Organisasi
	      Struktur organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon terdiri dari : 
a. Kepala Dinas 
b. Sekretariat
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2. Sub Bagian Program dan Keuangan
       c.  Bidang Pemberdayaan, Perlindungan dan Jaminan Sosial
            1. Seksi Peningkatan Kapasitas Pemberdayaan Sosial
            2. Seksi Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Kesejahteraan Sosial
            3. Seksi Perlindungan Dan Jaminan Sosial
       d.  Bidang  Rehabilitasi Sosial
            1. Seksi Rehabilitasi Sosial Dasar
            2. Seksi Rehabilitasi Sosial Dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
            3. Penanganan Bencana
        e. UPTD; dan Kelompok Jabatan Fungsional
	   Bagan struktur organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon sebagaimana dalam gambar adalah sebagai berikut :

KEPALA DINAS
Dra. Hj. SANTI RAHAYU, M.Si
SEKRETARIS
Drs. TRIS PRAYUDI
FUNGSIONAL
PENYULUH SOSIAL
KEPALA SUBAG PROGRAM & KEUANGAN
KHANIFAH, SE
KEPALA SUBAG UMUM & KEPEGAWAIAN
YESI VENALOSA, S. ST
KA.BID. REHABILITASI SOSIAL
SUPRIYANTO, S. Sos, M.Si
KA.BID. PEMBERDAYAAN, PERLINDUNGAN & JAMSOS
ARIA DIPAHANDI, SH, M.Kn
KA.SIE. PENINGKATAN KAPASITAS PEMB. SOSIAL
ERI YUHANA, SE., MM
KA.SIE. PENG. KOMP. SUMBER DAYA KESOS
Drs. HERMAWAN ADI NUGROHO, ME
KA.SE. PERLINDUNGAN DAN JAMSOS
MEISI SULIZA, S.Pi
KA.SIE. REHABSOS DASAR
ENI SETIARINI, S.Sos
KA.SIE. REHABSOS & PMKS
WIDIYANINGSIH, SKM
KA.SIE. PENANGANAN BENCANA
H. OMAN SUKARMAN, S. Ap
KA.UPT. LIPOSOS, PANTI PERSINGGAHAN & LBK
ASTAWI, SE
KA.SUBAG TU UPT LIPOSOS, PANTI PERSINGGAHAN & LBK
MOHAMAD SOPIAN, S.ST
KA.UPT TMP & NILAI—NILAI KEPAHLAWANAN
ASEP LEKSANA, S. Sos
KA.UPT RUMAH PERLIND. SOS. ANAK
SRI HARTATY KARDJONO, SE
KA.SUBAG TU UPT RUMAH PERLIND. SOS. ANAK
NURHAENAH, S.Kep. Ners

































Sumber : Profil Dinas Sosial Kota Cirebon, 2022

[bookmark: _Toc132062306]Gambar 3.1.3 Struktur Organisasi Dinas Sosial Kota Cirebon
[bookmark: _Toc132062307]Tahun 2022

[bookmark: _Toc132062308]3.1.8 Keadaan Pegawai 
Dinas Sosial Kota Cirebon merupakan Organisasi Perangkat Daerah yang terbentuk pada tanggal 3 September 2021 berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 5 tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon, dan pada tahun 2021 mengalami perubahan struktur organisasi melalui Peraturan Walikota Nomor 22 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Sosial Kota Cirebon. Seluruh pelaksanaan tugas di Dinas Sosial Kota Cirebon didukung oleh 30 (tiga puluh) orang PNS (tercatat s.d. 31 Oktober 2022). Dari 30 (tiga puluh) pegawai tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kualifikasi pendidikan sebagai berikut 
Tabel 3.1
Daftar Pegawai Berdasarkan Pendidikan dan Jenis Kelamin Pada Dinas Sosial Kota Cirebon Tahun 2022
				 
	No
	Pendidikan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	
	
	
	
	

	1.
	SD Sederajat
	-
	-
	-

	2.
	SLTP Sederajat
	-
	-
	-

	3.
	SLTA Sederajat
	2
	-
	2

	4.
	Akademi / Sarjana Muda
	-
	-
	-

	5.
	D IV / Strata 1
	9
	13
	22

	6.
	Strata 2
	3
	3
	6

	7.
	Strata 3
	-
	-
	-

	J u m l a h
	14
	16
	30


          Sumber : Sub Bgian Umum & Kepegawaian, SIMPEG (2022), data diolah
 	          Jika dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan komposisi Jabatan dan jenis  kelamin maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
                                                    Tabel 3.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Komposisi Jabatan dan jenis KelaminPada Dinas Sosial Kota Cirebon Tahun 2022

	No
	Jabatan
	Jumlah
	Total

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1.
	Pejabat Eselon II b
	-
	1
	1

	2.
	Pejabat Eselon III a
	1
	-
	1

	3.
	Pejabat Eselon III b
	2
	-
	2

	4.
	Pejabat Eselon IV a
	3
	7
	10

	5.
	Pejabat Eselon IV b
	2
	1
	3

	6.
	Fungsional Umum
	
	
	

	J u m l a h
	8
	9
	17


             Sumber : SIMPEG (2022), data diolah
 		       Dilihat dari klasifikasi pegawai berdasarkan Pangkat dan Golongan, maka secara lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.3
Jumlah Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan
Pada Dinas Sosial Kota Cirebon Tahun 2022 

	No
	Pangkat dan Golongan
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1.
	Pembina Utama Muda, IV/c
	-
	1
	1

	2.
	Pembina Tingkat I,  IV/b
	1
	-
	1

	3.
	Pembina, IV/a
	3
	1
	4

	4.
	Penata Tingkat I,  III/d
	5
	6
	11

	5.
	Penata, III/c
	1
	3
	4

	6.
	Penata Muda Tingkat I, III/b
	2
	3
	5

	7.
	Penata Muda, III/a
	1
	2
	3

	8.
	Pengatur Muda Tingkat I, II/b
	1
	-
	1

	9.
	Pengatur, II/a
	-
	-
	-

	J u m l a h
	14
	  16
	30


 Sumber : SIMPEG (2022), data diolah

[bookmark: _Toc132062309]3.1.9 Sarana Prasarana Yang Dimiliki
Mengenai sarana Dinas Sosial Kota Cirebon yang berada di Jl. Terusan Pemuda No.04, Sunyaragi, Kec. Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 45132 cukup memadai tetapi letak tempat kantor Dinas Sosial ini banyak orang yang tidak tahu karena letaknya yang mungkin kurang strategis.

[bookmark: _Toc132062310]3.2 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Jadi, metode artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. 
Disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis pengetahuan yang dihasilkan. Metode penelitian memiliki isi penjelasan seperti metode penelitian yang digunakan, informan, dan teknik pemilihan informan, pengumpulan data, teknik pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data.

[bookmark: _Toc132062311]3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
Penelitian metode sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah, sebab metode merupakan cara untuk mencapai tujuan. Metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tujuan umum penelitian adalah untuk mengungkap masalah, maka langkah-langkah yang akan ditempuh harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.

[bookmark: _Toc132062312]3.2.2 Desain Penelitian
Penelitian metode sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah, sebab metode merupakan cara untuk mencapai tujuan. Metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Menurut Sugiyono (2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. Metode kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang sebenerny, data yang pasti yang merupakan suatu balik data yang tampak. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.

[bookmark: _Toc132062313]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc132062314]3.3.1 Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sanat penting dalam penelitian kualitati, karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperlukan dari hasil wawancara.
Informan dalam peneitian yang dilakukan ini adalah ada 2 (dua) informan yaitu informan kunci dan informan pendukung :
1. Informan kunci, yaitu Kepala UPT Lingkungan Pondok Sosial, Panti Persinggahan dan Loka Bina Karya dan Sekretaris Dinas Sosial Kota Cirebon.
2. Informan Pendukung, yaitu Kepala Sub Bagian TU Liposos, Panti Persinggahan dan LBK Dinas Sosial Kota Cirebon dan Staff Administrasi Umum UPT Liposos, Panti Persinggahan dan LBK Dinas Sosial Kota Cirebon.

[bookmark: _Toc132062315]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
 Menurut Sugiyono (2019:294) mengatakan bahwa fokus penelitian kualitatif itu ada pada informan itu sendiri, informan sebagai sumber data peneliti untuk dapat menyelesaikan penelitiannya sampai pada tahap pembuatan akhir kesimpulan. Maka dari itu pada tahap ini bagi peneliti sangatlah penting dalam penentuan informan karena akan berpengaruh pada data penelitian. 
Peneliti dalam menentukan informan menggunakan teknik purposif sampling yang digunakan untuk menentukan siapa informan yang akan dipilih nantinya. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan data yang bersumber pada sampel tertentu dengan mempertimbangkan maksud dari penelitian tersebut. Pada pertimbangan ini dilakukan agar pada saat menentukan informan bisa tepat sasaran seperti mengerti hal-hal apa saja yang kita pertanyakan dan kita maksudkan sehingga lebih mudah untuk meneliti sesuai dengan obyek akan diteliti oleh penulis (Sugiyono,2019:289). Dalam penentuan teknik informan dibagi menjadi dua yaitu informan sumber primer (pokok) dan informan sumber sekunder (tambahan) (Sugiyono, 2019:296).
Informan sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan datanya dan termasuk dalam sumber utama yang dimana lebih tau menahu soal kondisi lapangan yang ada sehingga informasi yang disampaikan dapat lebih lengkap (Sugiyono, 2019:296).
Informan sumber sekunder adalah sumber yang bisa memberikan sebuah informasi walaupun tidak terlibat secara langsung dalam proses interaksi sosial yang ada didalamnya (Sugiyono, 2019:296).

[bookmark: _Toc132062316]3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019:297) Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung peristiwa/fenomena yang menjadi fokus penelitian. (Sugiyono, 2019:297)
2. Wawancara wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan kepala bengkel, forntdesk, dan bagian sparepart yang bertujuan untuk menggali informasi yang dibutuhkan peneliti. (Sugiyono, 2019:304).
3. 	Dokumentasi
 	Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi yang dimaksud adalah meliputi struktur organisasi, laporan pembelian, catatan persediaan, dan laporan pemebelian yang dilakukan pada perusahaan tersebut serta kegiatan peneliti saat melakukan observasi dan wawancara. (Sugiyono, 2019:314) 
4.	Triangulasi atau Gabungan Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada yang bertujuan untuk menguji kredibilatas data yang telah didapat. (Sugiyono, 2019:315)

[bookmark: _Toc132062317]3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian
Mengetahui pengawasan Dinas Sosial Kota Cirebon pada gelandangan dan pengemis di Kecamatan Lemahwungkuk maka pada penelitian ini peneliti mengangkat pendapat pengawasan dari Manullang (2018:184), untuk melaksanakan pengawasan dalam upaya merealisasikan tujuan haruslah memalui proses atau langkah-langkah yaitu terdiri dari tiga fase  sebagai berikut :

Tabel 3.4
Operasionalisasi Konsep Penelitian	
	KONSEP
	DIMENSI
	PARAMETER

	

Pengawasan
M.Manullang
(2018:184)
	1. Menetapkan alat ukur (Standar)
	1.  Cara – cara untuk mengukur pelaksanaan
2.  Syarat minimal untuk melakukan pengawasan 

	
	2. Mengadakan  penilaian (evaluate)
	1.  Menilai Setiap Pekerjaan Yang Diberikan Kepada Bawahan.
2.  Standar operasional prosedur (SOP)

	
	3. Pengambilan Tindakan perbaikan (corrective action)
	1.  Mengevaluasi
2.  Memberikan sanksi


   Sumber : Manullang, (2018:184)
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1. Credibility (Validitas Internal) 
Uji credibility (validitas internal) atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analasis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2019). 
Penjelasan Uji credibility (validitas internal) menurut (Sugiyono, 2019) terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan cara :
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibalitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh itu setelah di cek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Pada saat setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri (Sugiyono, 2019). 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, sehingga kepastian data dan urutan kronologi peristiwa dapat dicatat dengan direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan ketekunan merupakan salah satu cara mengontrol pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau tidak. Cara peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti (Sugiyono, 2019).
3. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Pada triangulasi terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2019). 
Penjelaan pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, yaitu :
1) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, seperti dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari semua sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan semua sumber data tersebut (Sugiyono, 2019).
2) Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada data yang diperoleh misalnya melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner (Sugiyono, 2019) 
3) Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Pada rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono, 2019).
4. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Jika tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya (Sugiyono, 2019).

5. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi artinya adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Pada laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi denga foto-foto atau dokumentasi autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya (Sugiyono, 2019). 
6. Member Check 
Member Check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber. Tujuan member check adalah agar informasi yang yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau narasumber (Sugiyono, 2019). 
2. Transferability (Validitas Eksternal) 
Transferability adalah validitas eskternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Pada saat penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan, dimana bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai (Sugiyono, 2019).
3. Dependability (Reabilitas) 
Dependability atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang dependability atau realibilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula (Sugiyono, 2019). 

4. Confirmability (Obyektivitas) 
Obyektivitas dalam penelitian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan, apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability (Sugiyono, 2019).

[bookmark: _Toc132062319]3.6 Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Menurut Sugiyono (2019:321) dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Penjelasan teknik analisis data dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D mengemukakan bahwa ada empat, yaitu :
1.	Data Collection atau Pengumpulan Data
 Dalam penelitian kualitatif pengumpulan datanya dengan melakukan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, atau gabungan ketiganya (triangulasi). (Sugiyono, 2019:322) 
2.	Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memeberikan gambaran yang jelas dan memepermudah peneliti. (Sugiyono, 2019:323) 
3. Data Display (Penyajian Data) 
[bookmark: _Hlk131432414]Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. (Sugiyono, 2019:325) mengemukakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
4.	Conclusion Drawing/Verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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Jadwal penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Kegiatan penelitian ini direncanakan berlangsung selama empat bulan dengan alokasi waktu seperti tercantum dalam tabel dibawah ini :
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Tabel 3.5
Jadwal Penelitian
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	Jalan Kegiatan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I
	Tahap Persiapan 
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	Pengamatan dan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II
	Tahap Pelaksanaan

	
	Penelitian 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan dan Bimbingan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III
	Tahap Akhir

	
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
















